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I. PENDAHULUAN

Perubahan iklim saat ini menjadi salah satu isu global yang mengemuka (Syah, 2017; Yuliana, 2017;
Setiadi, 2010). Peningkatan suhu rata-rata secara global memicu terjadinya berbagai kejadian iklim ekstrem
yang berpengaruh terhadap berbagai dimensi kehidupan (LIPI, 2013). Perubahan iklim dan berbagai variabel
lain memicu terjadinya kerusakan lingkungan dan ekosistem, yang pada akhirnya berdampak pada aktivitas
ekonomi, sosial dan kehidupan manusia (Hanif, et al, 2010; Hitz dan Smith, 2004).

Salah satu sektor yang terdampak perubahan iklim adalah pertanian (Hanif, et al, 2010; KLHK 2016;
UNDP Indonesia, 2007). Fluktuasi dan variabilitas iklim, khususnya kejadian iklim ekstrem, berdampak secara
negatif terhadap produktivitas pertanian (Murniati dan Mutolib, 2020). Variabilitas iklim seperti kekeringan
dianggap sebagai tekanan (stressor) yang berpotensi sebagai sumber kerentanan (vulnerability) dan kelentingan
atau ketahanan (resilience) (Purboningtyas, 2018). Kondisi ini juga menyebabkan meningkatnya tantangan dan
risiko pada produksi tanaman pangan (Hoogenboom, 2000; Cline, 2007). Selain itu, variabilitas iklim menurut
Murniati dan Mutolib (2020) berdampak pada ketersediaan dan aksesibilitas pangan, sehingga mengganggu
ketahanan dan kerentanan pangan rumah tangga petani. Apabila tidak ditangani dengan bijak, dalam jangka
panjang krisis iklim ditengarai dapat berimplikasi pada ketersediaan pangan masa depan (Syaukat, 2011).
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Untuk mengantisipasi dampak negatif perubahan iklim yang memicu terjadinya krisis iklim, perlu
adanya upaya adaptasi, baik di tingkat kebijakan maupun praktik oleh petani (Kementerian Pertanian, 2022;
KLHK, 2016; UNDP Indonesia, 2007). Pemerintah Indonesia, khususnya melalui Kementerian Pertanian dan
institusi terkait sudah mengeluarkan berbagai kebijakan sebagai bentuk adaptasi terhadap perubahan iklim
(Turasih, Kolopaking, dan Wahyuni, 2016). Demikian juga di tingkat petani, dalam beberapa tahun terakhir,
petani di indonesia khususnya untuk tanaman pangan telah melakukan berbagai penyesuaian terhadap pola
usahatani sebagai bentuk respon terhadap perubahan iklim (Ichdayati, 2014; Sumekar, 2015; Haryatno, 2012).
Beberapa contoh strategi adaptasi yang sudah diterapkan petani padi, antara lain penyesuaian pola tanam,
menggunakan varietas adaptif iklim, penggunaan pupuk organik, penganekaragaman pertanian, mengikuti
sekolah lapang iklim, dan penguatan pengetahuan dan kelembagaan petani melalui kelompok tani (Ichdayati,
2014; Priyanto, Toiba, Hartono, 2021; Rasmikayati et al, 2017; Perdinan et al, 2018).

Upaya pengurangan dampak perubahan iklim terhadap sektor pertanian dan ketahanan pangan dapat
dilakukan melalui pengembangan kebijakan dan investasi yang mendukung praktik pertanian berkelanjutan dan
teknologi, sembari meningkatkan kapasitas manusia dan petani untuk beradaptasi (Syaukat, 2011). Beberapa
program adaptasi yang dapat diterapkan diantaranya perbaikan luas tanam, peningkatan produktivitas tanaman,
intensitas tanam dan perubahan pola konsumsi. Dalam hal peningkatan kapasitas adaptasi petani terhadap
perubahan iklim, Sumekar (2015) menyatakan bahwa hal tersebut tergantung pada pengetahuan dan cara
pandang atau persepsi petani terhadap perubahan iklim. Oleh karena itu, kajian ini akan menganalisis persepsi
petani padi terhadap perubahan iklim di Kecamatan Kembaran, Kabupaten Banyumas. Tujuan penelitian ini
adalah: (a) mengidentifikasi pengetahuan petani padi tentang perubahan iklim, (b) mengkaji dampak perubahan
iklim dalam skala lokal yang dirasakan oleh petani padi di Kecamatan Kembaran, khususnya yang terkait aspek
fisik dan ekologi, serta sosial, dan (c) menganalisis persepsi petani padi di Kecamatan Kembaran terhadap
perubahan iklim.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada Januari sampai dengan Maret 2023. Lokasi penelitian dipilih secara
purposive, dengan pertimbangan Kecamatan Kembaran merupakan salah satu daerah utama penghasil padi di
Kabupaten Banyumas. Selain itu, lokasi Kecamatan Kembaran yang relatif dekat dengan berbagai perguruan
tinggi di Banyumas juga menjadi pertimbangan dalam pemilihan lokasi. Dengan asumsi bahwa lokasi petani
yang berdekatan dengan kawasan pendidikan akan lebih sering memperoleh transfer pengetahuan tentang
perubahan iklim dari civitas akademika. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 50 orang yang
ditentukan secara acak dengan memperhatikan populasi petani padi di Kecamatan Kembaran.

Identifikasi dampak perubahan iklim yang dirasakan petani dilakukan secara deskriptif. Persepsi petani
padi terhadap perubahan iklim dianalisis dengan menggunakan beberapa variabel seperti pengetahun terhadap
perubahan iklim, kesadaran terhadap perubahan iklim, dan penilaian terhadap fenomena perubahan iklim di
sektor pertanian. Masing-masing varaibel tersebut akan diukur menggunakan kriteria skoring skala likert. Skala
likert digunakan untuk mengetahui pendapat, persepsi, ataupun sikap seseorang terhadap sebuah fenomena yang
terjadi (Sugiyono, 2013; Yoko dan Prayoga, 2019). Selanjutnya, sebaran konfirmasi untuk mengadopsi strategi
adaptasi perubahan iklim dianalisis menggunakan perangkat lunak micosoft excel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengetahun Petani Padi di Kecamatan Kembaran tentang Perubahan Iklim

Masyarakat petani di Kecamatan Kembaran memahami perubahan iklim berdasarkan fenomena lokal
yang terjadi dan yang mereka rasakan. Penentuan pemahaman terhadap perubahan iklim didasarkan pada
kemampuan petani menjabarkan makna perubahan iklim. Semua petani padi responden di Kecamatan Kembaran
menyadari adanya perubahan iklim. Secara umum petani responden memaknai perubahan iklim sebagai
perubahan dan pergesaran musim yang tidak teratur. Hal itu khususnya jika dibandingkan dengan kondisi
musim pada masa lampau, sekira tahun 1990-an. Petani menuturkan jika dulu pergeseran musim hujan dan
kemarau sangat jelas. Namun pada saat ini, hal tersebut menjadi tidak jelas. Musim menjadi sulit untuk
diprediksi. Di waktu yang seharusnya musim kering, justru sering turun hujan, begitu pula sebaliknya.

Selain perubahan musim, setidaknya terdapat empat fenomena perubahan iklim yang terkait erat
dengan aktivitas usahatani yang dirasakan oleh petani, yaitu: (a) perubahan suhu, (b) perubahan curah hujan, (c)
perubahan debit mata air, dan (d) peningkatan serangan organisme pengganggu tanaman (OPT). 75 persen
petani padi responden menyatakan merasakan fenomena perubahan iklim tersebut sejak 3-5 tahun terakhir.
Sedangkan sisanya, sebanyak 25 persen mengatakan baru merasakan perubahan musim dan fenomena lainnya
sekitar 1-2 tahun terkahir.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 50 petani responden di Kecamatan Kembaran, 77,55 persen
petani menyatakan terjadi peningkatan suhu dalam beberapa tahun terakhir. Sedangkan 14,29 persennya
menyatakan kebalikannya, justru terdapat penurunan suhu dalam beberapa tahun terakhir. Sisanya, sebanyak
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8,16 persen responden menyatakan suhu relatif tetap dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini dapat dilihat pada

Gambar 1.
= Meningkat (%) = Menurun (%) = Tetap (%) =Meningkat (%) = Menurun (%) = Tetap (%)
Gambar 1. Persepsi petani padi terhadap fenomena Gambar 2. Persepsi petani padi terhadap fenomena
perubahan suhu perubahan curah hujan

Dalam hal curah hujan dan pergeseran musim hujan/kemarau, jumlah petani padi yang menyatakan
curah hujan meningkat dan menurun dalam beberapa tahun terakhir sama, yaitu sebanyak 40,82 persen. Hal ini
tidak terlepas dari fenomena anomali cuaca yang kerap terjadi karena perubahan iklim. Sementara sisanya,
sebanyak 18,37 persen responden menyatakan bahwa curah hujan dalam beberapa tahun terkahir relatif tetap
dan tidak mengalami perubahan yang signifikan. Hasil analisis data petani terkait curah hujan dapat dilihat pada
Gambar 2.

Perubahan curah hujan dan variabel lain juga berpengaruh pada kuantitas debit air. Terlebih sebagian
besar area persawahan di Kecamatan Kembaran mengandalkan irigasi semi intensif yang berasal dari mata air.
38,78 persen petani responden mengungkapkan terjadi penurunan debit mata air di wilayah mereka. Sedangkan
28,57 persen menyatakan terjadi peningkatan debit mata air dalam beberapa tahun terakhir. Sisanya, Selain itu,
terdapat 30,61 persen responden yang menyatakan tidak tahu terkait fenomena ini, dan sisanya sebanyak 2,04
responden menyatakan tidak tahu. Hasil ini sesuai dengan penelitian dari Turasih et al (2016) yang mengkaji
dampak perubahan iklim di dataran tinggi dieng. Persentasi petani responden terkait perubahan debit mata air

dapat dilihat pada Gambar 3.

2,04

= Meningkat (%) =Menurun (%) = Tetap (%) Tidak Tahu (%) = Meningkat (%) =Menurun (%) = Tetap (%)
Gambar 3. Persepsi petani padi terhadap fenomena Gambar 4. Persepsi petani padi terhadap fenomena
perubahan debit mata air serangan OPT

Fenomena perubahan iklim juga berpengaruh terhadap intensitas serangan OPT (Nuraisah dan
Kusumo, 2019). Kementerian Pertanian (2022) menyebutkan bahwa perubahan iklim menyebabkan
meningkatnya potensi serangan OPT. Terkait hal tersebut, 46,94 persen responden menyatakan bahwa terjadi
peningkatan serangan OPT. Berkebalikan dengan hal tersebut, 34,69 persen responden merasakan serangan OPT
pada tanaman padi berkurang. Sedangkan sisanya, sebanyak 18,37 persen petani menyatakan bahwa intensitas
serangan OPT cenderung tetap. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.

Persepsi Petani Padi terhadap Konsekuensi Perubahan Iklim
Konsekuensi dari perubahan iklim yang dikaji dalam penelitian ini meliputi empat aspek, yaitu: (a)
timbulnya cuaca ekstrem yang menyebabkan banjir dan kekeringan, (b) perubahan musim yang sulit untuk
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diprediksi, sehingga mempengaruhi produktivitas usahatani, (c) perubahan suhu dan temperatur, sehingga
berpengaruh pada penyebaran hama dan penyakit tanaman, dan (d) menyebabkan kerugian material dari
usahatani yang dilakukan (produksi bekurang, gagal panen). Kementerian Pertanian (2022) menyatakan bahwa
perubahan iklim berpotensi untuk memperluas defisit ketersediaan air tanaman/drainase air buruk, menyebabkan
perubahan pola tanam, menyebabkan berkurangnya luas tanam dan panen, serta meningkatkan potensi serangan
organisme pengganggu tanaman (OPT) dan potensi tanaman rusak bahkan puso. Analisis persepsi ini dilakukan
dengan menyusun kriteria dengan pembagian interval menjadi tiga sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Interval dan Kriteria Intepretasi

Interval Kriteria intepretasi
0% - 33,33% Lemah (Tidak Setuju)
33,34% - 66,67% Cukup (Cukup Setuju)
66,68% - 100% Kuat (Setuju)

Hasil tabulasi persepsi petani terhadap konsekuensi perubahan iklim dapat dilihat pada Tabel 2.
Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa 52 persen petani setuju bahwa perubahan iklim memicu terjadinya
cuaca ekstrem di wilayah Kecamatan Kembaran. Cuaca ekstrem yang banyak disorot oleh petani responden
adalah hujan dan angin ribut yang kerap melanda, meskipun kondisi tersebut tidak sampai memicu terjadinya
banjir di wilayah tempat tinggal mereka. Mengacu pada hasil rekapitulasi skoring, diketahui bahwa rerata skor
untuk persepsi petani mengenai konsekuensi perubahan iklim terhadap cuaca ekstrem sebesar 82 persen. Artinya
petani menyetujui bahwa perubahan iklim memicu kejadian cuaca ekstrim di wilayah mereka. Kemeterian
PPN/Bappenas (2021) menyatakan bahwa perubahan Iklim dapat menyebabkan peningkatan cuaca ekstrem
yang mengakibatkan peningkatan frekuensi dan intensitas bencana hidrometeorologi.

Tabel 2. Persepsi petani terhadap konsekuensi perubahan iklim

Persentase Responden
Sikap Perube.lhan Iklim Pembahan iklim Perubahan iklim Perubahan Ikllm.
memicu cuaca memicu perubahan . menyebabkan kerugian
. memicu perubahan suhu .

ekstrem musim ekonomi
Tidak 6,0% 0,0% 8,0% 28,0%
Setuju
Cukup 42,0% 8,0% 52,0% 36,0%
Setuju
Setuju 52,0% 92,0% 40,0% 36,0%
Rerata 82,0% 97,3% 77,3% 69,3%
Skor

Sementara itu, 40 persen responden menyatakan setuju bahwa perubahan iklim menyebabkan
perubahan suhu. Dalam hal ini terjadi peningkatan suhu dan lebih hangat dibandingkan beberapa tahun terkahir.
Rerata skor untuk komponen konsekuensi perubahan iklim terhadap peningkatan suhu sebesar 77,3 persen,
sehingga dapat disimpulkan bahwa petani setuju bahwasanya perubahan iklim menyebabkan terjadinya
perubahan suhu. Peningkatan suhu dan perubahan pola hujan berupa peningkatan suhu udara dan perubahan
intensitas serta pola curah hujan, dapat mempengaruhi periode musim, yaitu musim kemarau yang lebih panjang
dan musim penghujan yang lebih pendek, maupun sebaliknya. Kondisi tersebut tentu akan berdampak terhadap
aktivitas usahatani, khususnya untuk komoditas musiman, seperti tanaman pangan (Kementerian
PPN/Bappenas, 2021; Boer, 2010).

Terkait perubahan musim yang disebabkan oleh perubahan iklim, sebagian besar responden (92 persen)
menyatakan setuju terhadap hal ini. Musim yang sulit untuk diprediksi dan berdampak langsung terhadap
aktivitas usahatani dan aktivitas kehidupan lainnya, menjadi hal yang ditekankan oleh petani selama wawancara.
Adanya perubahan musim ini juga memaksa petani untuk beradaptasi dan melakukan penyesuaian, baik dalam
bentuk pola usahatani maupun jenis komoditas atau varietas yang ditanam. Petani respon secara umum
menyatakan setuju bahwa perubahan iklim menyebabkan terjadinya perubahan musim. Hal ini dapat dilihat dari
nilai skor rata-rata, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1.

Perubahan ikilim juga menyebabkan kerugian dari sisi ekonomi (Kementerian PPN/Bappenas, 2021;
USAID, 2016). Dalam hal ini, jumlah petani responden menyatakan setuju apabila perubahan iklim
menyebabkan kergian ekonomi bagi mereka dalam hal pengurangan produksi maupun gagal panen sebanyak 36
persen. Sedangkan sisanya sebanyak 36 persen responden menyatakan cukup setuju dan terdapat 28 persen
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responden yang menyatakan tidak setuju. Meskipun tidak sebesar aspek lainnya, nilai rerata skor untuk aspek
kerugian ekonomi mencapai 69,3 persen, dan masih masuk dalam kategori kuat (setuju). Beragamnya variasi
jawaban responden ini ditengarai disebabkan oleh intensitas kejadian gagal panen di wilayah Kecamatan
Kembaran relatif rendah. Merujuk keterangan dari petani maupun penyuluh pertanian di wilayah setempat,
dalam beberapa tahun terkahir memang ada kecenderungan penurunan hasil, khususnya pada periode tanam
tertentu, namun tidak sampai menyebabkan gagal panen. Selain itu, rendahnya kejadian gagal panen juga dapat
diartikan bahwa upaya mitigasi dampak perubahan iklim terhadap usahatani padi yang dilakukan oleh petani
dan pihak terkait cukup berhasil.

Lokalitas Dampak Perubahan Iklim di Kecamatan Kembaran

Dampak perubahan iklim yang diidentifikasi adalah pengaruhnya terhadap aktivitas usahatani padi
yang dirasakan oleh petani dalam lingkup lokal tempat tinggal mereka. Pengaruh perubahan iklim yang dikaji
ditekankan pada aspek fisik dan ekologi serta sosial.

Dalam aspek fisik dan ekologi, perubahan iklim menyebabkan variabilitas cuaca yang berakibat pada
musim yang berubah dan sulit untuk diprediksi. Turasih, Kolopaking dan Wahyuni (2016) menyebutkan bahwa
perubahan iklim berdampak negatif terhadap ekologi. Hal ini mengakibatkan petani sukar untuk menentukan
musim tanam padi. Kesalahan atau ketidaktepatan petani dalam menentukan waktu tanam dapat berakibat fatal
bagi kelangsungan produksi dan usahatani padi.

Variabilitas iklim yang memicu perubahan musim menurut petani berpengaruh terhadap aktivitas
usahatani padi yang mereka lakukan (Nuraisah dan Kusumo, 2019; Sumastuti dan Pradono, 2017). Sebanyak
87,75 persen petani responden menyatakan perubahan iklim berdampak pada aktivitas usahatani padi, dan
sisanya sebanyak 12,25 persen menyatakan tidak berdampak pada usahatani padi. Dampak terhadap usahatani
padi yang dirasakan oleh petani utamanya adalah penurunan hasil hingga gagal panen. Dalam hal ini terdapat
55,10 persen yang menyatakan hal tersebut. Penurunan hasil panen yang dialami petani dipicu oleh
ketidaktepatan dalam penentuan musim tanam yang disebabkan oleh fluktuasi musim, hingga serangan OPT
seperti wereng dan walang sangit.

Ketidakjelasan musim yang menyebabkan sulitnya menentukan waktu musim tanam turut berpengaruh
kepada aspek sosial petani. Salah satu aspek yang banyak disorot oleh petani adalah sulitnya mencari tenaga
kerja, khususnya pada saat peak season kegiatan usahatani, seperti musim tanam dan panen. Faktor penyebab
keterbatasan tenaga kerja ini antara lain sektor pertanian dianggap kurang menarik dan penuh dengan
ketidakpastian, khususnya oleh generasi muda. Usahatani dengan segala ketidakpastiannya dianggap memiliki
risiko tinggi dan kurang menguntungkan.

Ketidakakuratan petani dalam menentukan musim tanam dapat berdampak pada kurang optimalnya
hasil atau bahkan gagal panen (Surmaini dan Syahbuddin, 2016). Akurasi penentuan musim tanam terkait erat
dengan pengalaman dan pengetahuan petani. Pengetahuan ini dapat diperoleh petani melalui kegiatan
pendidikan, pelatihan, dan penyuluhan dari pemerintah atau pihak lain yang terkait. Terkait hal ini, petani
menuturkan bahwa penyuluh pertanian secara rutin mengadakan pertemuan, baik melalui kelompok tani
maupun anjangsana ke hamparan. Selama kegiatan tersebut, tidak jarang penyuluh pertanian memberikan
pengetahuan dan informasi terkait perubahan iklim. Selain itu, instansi pemerintah juga secara rutin
mengeluarkan kalender tanam yang dapat diakses oleh petani, meskipun tidak semua petani mau menggunakan
kalender tanam tersebut.

Pengetahuan petani juga dapat berupa tradisi atau kearifan lokal, seperti pranata mangsa. Petani padi di
Kecamatan Kembaran masih memegang penggunaan pranata mangsa, khususnya dalam penentuan musim
tanam. Pranata mangsa merupakan salah satu bentuk kearifan lokal di kalangan masyarakat petani jawa. Pranata
mangsa adalah semacam penanggalan yang berkaitan dengan musim, yang didasarkan pada naluri dan ilmu
titen yang diajarkan oleh leluhur dan digunakan sebagai patokan untuk mengolah pertanian (Harini,
Sumarmi, Wicaksono, 2019; Dinas Pertanian Purbalingga, 2018; Badrudin, 2014). Direktorat Warisan dan
Diplomasi Budaya, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2021) mendefinisikan pranata mangsa sebagai
ketentuan musim, yaitu sistem penanggalan atau kalender yang dikaitkan dengan aktivitas pertanian, khususnya
untuk kepentingan bercocok tanam atau penangkapan ikan.

“Mangsa adalah musim. Dalam satu tahun terdapat 12 mangsa. Penentuan mangsa menggunakan perhitungan
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tertentu, juga untuk menentukan waktu tandur (4J, 66 Tahun)”.

Penentuan musim tanam padi dengan menggunakan hitungan pranata mangsa oleh petani padi di
Kecamatan Kembaran menjadi semacam respon adaptasi mereka dalam menghadapi variabilitas iklim.
Penggunaan pranata mangsa sejauh ini mereka anggap berhasil dalam penentuan musim tanam dan mengurangi
risiko kegagalan akibat perubahan iklim. Ketua kelompok tani yang menjadi tokoh bagi petani di wilayah kajian
menyatakan bahwa mereka lebih memilih menggunakan pranata mangsa dibandingkan dengan kalender tanam
yang dikeluarkan oleh instansi terkait. Hal ini tidak terlepas dari kepercayaan dan pengetahuan yang mereka
miliki. Selain itu, pengalaman mereka yang cenderung berhasil ketika menggunakan pranata mangsa menjadi
alasan kuat bagi petani untuk melestarikan kearifan lokal ini.

“Hitungan pranata mangsa untuk penentuan musim tanam relatif aman dari gagal panen. Kalaupun pernah
tapi tidak parah, dan itu jadi pelajaran untuk hitungan musim-musim selanjutnya (AJ, 66 Tahun)”.

4. SIMPULAN

Perubahan iklim menimbulkan dampak fisik, ekologi, ekonomi dan sosial bagi petani. Petani padi di
Kecamatan Kembaran menyadari adanya perubahan iklim, yang mereka maknai sebagai perubahan dan
pergesaran musim yang tidak teratur. Persepsi dan pengetahuan petani terkait perubahan iklim ini dipengaruhi
oleh pengalaman dan pengamatan petani serta peran dari penyuluh pertanian. Ditinjau dari aspek perubahan
suhu, curah hujan, debit mata air, dan serangan OPT, mayoritas petani responden menyatakan bahwa perubahan
iklim berdampak pada peningkatan suhu dan anomali cuaca, pengurangan debit mata air, dan peningkatan
serangan OPT yang dapat mengganggu aktivitas usahatani padi. Variabilitas cuaca juga menyebabkan musim
yang berubah dan sulit untuk diprediksi. Terkait hal ini, kemampuan dan pengetahuan petani dalam menentukan
musim tanam menjadi sesuatu hal yang penting. Petani di Kecamatan Kembaran menggunakan salah satu
bentuk kearifan lokal berupa pranata mangsa untuk menentukan musim tanam padi. Praktik ini menjadi salah
satu mekanisme adaptasi petani dalam menghadapi perubahan iklim.

Sebagai upaya adaptasi terhadap perubahan iklim dan mengurangi risiko terhadap usahatani padi,
diperlukan upaya peningkatan kapasitas adaptasi petani melalui berbagai program/kegiatan, baik dari penyuluh
pertanian maupun akademia. Selain itu, kombinasi antara kalender tanam yang dikeluarkan oleh Kementerian
Pertanian dan instansi terkait dengan kearifan lokal pranata mangsa dapat menjadi salah satu upaya rasional
untuk menentukan musim tanam dan pengelolaan usahatani yang tepat di tengah ancaman variabilitas iklim.
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